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KUDUS - Kesejahteraan pekerja menjadi prioritas bupati Kudus H.M. Tamzil dan wakil bupati H.M. Hartopo dalam memimpin Kabupaten Kudus. Program TKGS (Tunjangan Kesejahteraan Guru Swasta), pembiayaan kesehatan melalui BPJS Kesehatan, dan santunan kepada pasien rumah sakit kelas tiga selama tiga hari adalah bentuk bukti nyata pemkab peduli pekerja. Program unggulan tersebut disampaikan H.M. Tamzil saat hadir dalam halalbihalal keluarga besar Dewan Pimpinan Cabang (DPC)  Konfederasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia ( KSPSI) kabupaten Kudus di Kantor DPC KSPSI, Selasa (2/7).

Pada bulan kesembilan masa kepemimpinannya, sembilan program unggulan yang digagas sebagian besar telah terlaksana. Program-program tersebut diantaranya TKGS (Tunjangan Kesejahteraan Guru Swasta) satu juta rupiah, santunan kematian, pelatihan wirausaha, hingga santunan kepada pasien rumah sakit kelas tiga selama tiga hari. Dalam waktu dekat, pemkab akan melaksanakan peletakan batu pertama program perumahan murah tahap pertama pada Agustus. Perumahan murah ditujukan bagi para buruh dengan gaji minimal UMR. 

"Kami akan merilis 304 rumah murah untuk tahap pertama. Para buruh dapat mendaftar untuk tahap kedua tahun depan. Sekarang silakan mencari 10 orang untuk membentuk komunitas dan mencari lahan dengan cicilan yang murah. Setelah ada satu komunitas nanti kami akan membangun rumahnya. Per orang mendapatkan kavling 100 meter persegi, dengan rincian 60 meter persegi untuk rumah dan 40 meter untuk membangun fasilitas umum," ujarnya. 

Pemkab Kudus telah membiayai 96 persen kesehatan masyarakat Kudus. Oleh karena itu H.M. Tamzil mengimbau kepada warga yang belum menjadi anggota BPJS Kesehatan diimbau untuk mendaftar. Selain itu, pemkab juga memberikan santunan kepada pasien kelas tiga rumah sakit 50 ribu per hari selama tiga hari. Santunan tersebut untuk mengganti gaji para buruh karena sakit. "Kami berusaha membuat masyarakat Kudus sejahtera," ujarnya.

H.M. Tamzil juga siap memberikan dana hibah untuk acara sosialisasi UU Ketenagakerjaan dan pendidikan pekerja oleh KSPSI. Pihaknya juga berencana memperbaiki tata ruang Kudus agar terbuka bagi para investor. "Masih banyak lahan hijau di Kudus. Saat ini kami sedang berkonsultasi dan mempertimbangkan agar bisa diubah menjadi abu-abu yang siap untuk lahan industri," terangnya.
